
III- PERENCANAAN

1. PENDAHULUAN

Perencanaan dan Pembuatan SWITCHER Data RGB

MONITOR mempergunakan fasilitas komunikasi data serial

yang mampu melakukan hubungan secara multipoint yaitu

standar EIA-RS485. Fasilitas komunikasi data serial

ini dimanfaatkan sebagai switcher berdasarkan

kemudahan yang dapat diperoleh terutama dalam

melakukan/menentukan konfigurasi dari hubungan tiap

komputer yang dihubungkan melalui switcher dalam suatu

network. Kemudahan ini didapat karena bila terjadi

perubahan dalam network misalnya terjadi penambahan

atau pengurangan komputer maka dengan melakukan

perubahan pada konfigurasi program, network akan

dengan mudah mengenali apakah terdapat penambahan atau

pengurangan komputer dalam network. Dengan demikian

switcher ini merupakan gabungan antara hardware yang

berupa rangkaian switcher itu sendiri dan software

berupa program pengendali switcher yang akan

memudahkan pemakai bila terjadi penambahan/

pengurangan komputer yang dipakai.

Pemakaian software pada switcher sebagai program

pengendali dalam pembuatan tugas akhir ini didasarkan

pada kesamaan letak dan besar memory yang dipakai

dalam video memory komputer PC dalam mode teks. Dimana

dalam pembuatan software yang dibuat secara resident

www.petra.ac.id
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untuk dapat menampilan sacara maksimal (aatu layar

penuh) mode teks berwarna 25 baris x 80 kolom yang

dipergunakan memory maksimal sebesar 4Kbyte. Video

memory ini yang dalam pelaksanaan proses switching

akan dikirim antar komputer melalui jalur komunikasi

RS485. Dalam proses pengiriman karakter hasil

penekanan tombol keyboard juga diberlakukan proses

yang sama hanya yang dikirim adalah karakter dan

posisi kursor. Selama proses ini berlangsung, keyboard

PC yang terhubung pada komputer yang menerima data

karakter dan posisi kursor akan berada pada kondisi

idle, karena penekanan tombol pada keyboard tidak akan

memberikan reaksi pada komputer.

Dalam tugas akhir ini pembuatan switcher dibatasi

sebanyak tiga buah dan memiliki fungsi yang sama

untuk setiap station yaitu hardware dari standar

komunikasi data serial EIA-RS485 dan pembedaan

dilakukan secara software dimana terdapat station yang

berfungsi sebagai supervisor dan station yang lain

diperlakukan sebagai sebagai user. Supervisor memiliki

kemampuan untuk dapat berhubungan dengan semua user

sedangkan user dibatasi hanya dapat melakukan hubungan

dengan supervisor dan tidak dengan user lainnya.

Hubungan antar komputer ini dapat dilihat pada

Gambar 3-1, dimana pada gambar tersebut memperlihatkan

bagan/diagram yang menyatakan adanya dua macam

hubungan fisik yang terjadi dalam pembuatan rangkaian

Switcher Data RGB Monitor.
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Hubungan f isik yang pertama adalah hubungan yang

terjadi antara tiap komputer dengan rangkaian switcher

melalui expansion slot PC-XT, sedangkan hubungan fisik

kedua merupakan hubungan yang terjadi antara rangkaian

switcher yang terpasang pada sebuah komputer dengan

rangkaian switcher lainnya yang juga terpasang pada

sebuah komputer melalui jalur komunikasi dengan

standar RS-485. Sehingga melalui jalur komunikasi ini

antara tiap komputer dapat berhubungan satu dengan

lainnya.

Pada gambar 3-2 terlihat diagram dari rangkaian

switcher yang dibiiat untuk Tugas Akhir ini, dalam

diagram terlihat sebuah blok besar ditengah yang

merupakan bagian penting dari switcher ini yaitu UART

INS-8250 yang menjadi pengendali dari switcher. Dalam

Blok UART INS-8250 terdapat beberapa pembagian yang

merupakan rangkaian penunjang dan berhubungan langsung

dengan UART. Blok Null Modem dan blok selektor dalam

bentuk fisik berupa rangkaian jumper untuk menentukan

konfigurasi dari INS-8250, sedangkan Blok Clock

Generator merupakan rangkaian dengan basis kristal

yang dipergunakan untuk menghasilkan clock bagi INS-

8250. Blok Transceiver 75176 merupakan sebuah

rangkaian konverter yang akan mengubah sinyal standar

TTL yang dihasilkan oleh Blok UART INS-8250 menjadi

sinyal dengan bentuk diferensial yang sesuai untuk

dipergunakan pada komunikasi standar RS-485 dari

rangkaian switcher ini.
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Blok Address Decoder merupakan rangkaian yang

yang berfungsi melakukan pemilihan waktu mengaktifkan

INS-8250 sehingga tidak terjadi bentrok bila komputer

sedang melakukan suatu operasi atau menghubungi device

lain yang berhubungan juga dengan komputer. Blok yang

terakhir merupakan suatu expansion slot PC-XT yang

memungkinkan rangkaian switcher ini dapat berhubungan

dengan komputer melalui sebuah konektor/slot standar

PC-XT sehingga sinyal-sinyal yang bersesuaian dari

komputer ke rangkaian switcher maupun sebaliknya dapat

terhubung dengan baik.

2. PKRKNCANAAN HARDWARE

2.1 Rangkaian vane berhubungan dengan expansion slot

Rangkaian hanya berupa konektor yang dibentuk pada

PCB dalam bentuk khusus sehingga dapat dimasukkan

pada expansion slot jenis PC-XT (8 bit).

Konfigurasi dan posisi pin yang dipergunakan dalam

rangkaian switcher ini seperti pada gambar 3-3

terlihat bahwa pin yang dipergunakan adalah :

a. pin DO sampai D7 yang akan dihubungkan dengan

INS-8250 sebagai jalur data bus

b. pin AO sampai A10 dimana pin AO, pin Al dan pin

A2 dihubungkan dengan INS-8250 untuk melakukan

pemilihan alamat port sedangkan pin A3 sampai

A10 dihubungkan dengan 74LS688 untuk

mengalamati INS-8250 sendiri.
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c. pin AEN dihubungkan dengan pin enable dari

74LS688 yang berguna untuk menghindari terjadi

bentrokan pemakaian jalur data antara INS-8250

dengan DMA controller dimana kondisi AEN low

berarti jalur data siap dipakai.

d. pin RESET dihubungkan dengan pin ME pada INS-

8250 sehingga INS-8250 dapat melakukan operasi

reset bersamaan dengan operasi reset/booting

dari komputer.

GND

GAMBAR 3-3

RANGKAIAN EXPANSION SLOT

e. pin IRQ2, IRQ3, IRQ4, IRQ5, dan IRQ7

dihubungkan dengan JP_IRQ melalui selektor IRQ

bila akan dipergunakan INS-8250 dan masih

kosong/tidak dipergunakan pada komputer.
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f. pin IOWR dihubungkan dengan pin WR dari INS-

8250 yang akan menghasilkan logika low bila

processor akan melakukan operasi tulis pada

salah satu port dari INS-8250

g. pin IORD dihubungkan dengan pin RD dari INS-

8250 yang akan menghasilkan logika low bila

prosesor akan melakukan operasi baca pada salah

satu port dari INS-8250.

h. pin GND yang dihubungkan dengan jalur ground

dari PCB rangkaian switcher dan pin VSS dari

komponen untuk mendapat tegangan referensi yang

sama antara komputer dengan PCB rangkaian

switcher.

i. pin +5V dihubungkan dengan pin VCC dari

komponen yang memerlukan supply +5V

2.2. Rangkaian decoding a

Rangkaian decoding alamat diperlukan untuk dapat

mengalamati INS-8250 dimana hasil dari decoding

alamat ini dihubungkan dengan pin CS pada INS-8250

dengan logika low yang menyatakan prosesor memilih

INS-8250 untuk berhubungan dengannya untuk

melakukan operasi I/O. Rangkaian decoding alamat

ini dibentuk dengan tiga buah komponen yang

dihubungkan seperti pada gambar 3-4 yaitu sebuah

74LS688 2x8bit komparator dimana 8bit yang pertama

P0-P7 dihubungkan dengan pin address A3-A10 pada

expansion slot dan 8bit yang lain Q0-Q7
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dihubungkan dengan dip switch 8bit dan resistor

array. Konfigurasi dip switch dan resistor array

akan membentuk sebuah kombinasi logika high-low

bergantung pada kondisi on-off dari dip switch.

Bila dip switch pada posisi off maka kondisi bit

yang berhubungan dengannya akan high karena

terdapat resistor yang dihubungkan ke VCC, sedang

biia dip switch pada kondisi on maka kondisi bit

berlogika low karena berhubungan dengan ground.

Pada tugas akhir ini untuk dapat menghubungi INS-

8250 maka diberikan alamat kosong seperti COM3,

Com4, 300H, 310H mulai A0 sampai A10, karena pada

alamat ini dalam konfigurasi prosesor merupakan

alamat yang belum terpakai.

VCC 113
.,19 CS

74LS689

GAMBAR 3 - 4

RANGKAIAN DECODER ALAMAT INS-8250

Bila alamat yang dipilih mulai 300H maka pada A2-
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A10 yang terhubung pads 74LS688 akan membentuk

konfigurasi biner dip switch yang terhubung pada

Q0-Q7 sebagai 01000110 dan A0-A2 merupakan

kombinasi 0/1 dan terhubung langsung dengan INS-

8250.

2.3 Rflngkaian INS-8250

INS-8250 memiliki hubungan dengan beberapa

komponen dalam tugasnya melakukan operasi

komunikasi data, komponen tersebut adalah

expansion slot, rangkaian address decoder,

rangkaian clock,rangkaian Transceiver 75176 dan

rangkaian jumper tambahan.

Dalam pemakaiannya diperlukan fungsi dari register

yang terdapat pada INS-8250. Pembuatan program

untuk mengendalikan sistem komunikasi ini dapat

menghubungi semua register UART yang dapat dilihat

secara ringkas pada tabel 2-8. Register-register

ini mengontrol semua operasi UART termasuk

pengiriman dan penerimaan data. Tiap bit pada

register memiliki fungsi tersendiri dan memiliki

keadaan logika pada saat reset yang berbeda satu

dengan lainnya.

A. Line Control Register

Pembuatan program untuk mengendalikan sistem

komunikasi ini menentukan bentuk dari

pertukaran komunikasi data asinkron dan menset
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bit dari Divisor Latch Access melalui Line

Control Register (LCR). Pembuatan program untuk

sistem ini dapat juga melakukan pembacaan pada

isi dari Line Control Register. Kemampuan

pembaca an ini memudahkan dalam pembuatan

program pengendali dan mengurangi diperlukannya

tempat menyimpan data yang berbeda pada sistem

memory khusus untuk menyimpan karakteristik

dari jalur komunikasi yang terjadi. Isi dari

register LCR terlihat pada tabel dan penjelasan

fungsi dari tiap bit terlihat di bawah ini.

a. bit 0 dan 1

Kedua bit ini menyatakan jumlah bit dari

tiap karakter serial yang dikirim maupun

diteritna. Kombinasi dari kedua bit ini

adalah seperti terlihat pada tabel 3-1.

TABEL 3-1"

TABEL PILIHAN PANJANG KARAKTER DATA

Bit 0

0
0
1
1

Bit 1

0
1
0
1

Panjang Karakter

5 bit
6 bit
7 bit
8 bit

b. bit 2

Bit ini menyatakan jumlah stop bit yang

23) Hicrocoouunication Eleoents Patabook. (USA, National Seoiconductor, 1987), hal. 2-106
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dikirimkan dan diterima dari tiap karakter

serial. Bila bit kedua ini berisi logika 0

maka akan dihasilkan atau diperiksa adanya

sebuah stop bit pada data yang

ditransmisikan. Bila bit kedua ini diberikan

logika 1 maka bila data panjangnya 5 bit

maka akan dihasilkan stopbit sebanyak

setengah bit. bila bit 2 berlogika 1 dan

panjang data 6, 7, atau 8 bit maka akan

dihasilkan dua buah stop bit. Penerima hanya

akan memeriksa stopbit yang pertama dan

tidak bergantung pad banyaknya jumlah stop

bit yang dipilih.

c. bit 3

Bit ini merupakan bit parity enable. Bila

bit ketiga ini berisi logika 1 maka akan

dihasilkan sebuah parity bit pada data yang

dikirim atau diperiksa pada data yang

diterima diantara bit terakhir dari data dan

stop bit dari data serial. Parity bit

dihasilkan dari penjumlahan banyaknya bit

berlogika 1 pada sebuah data serial dengan

kondisi genap atau ganjil.

d. bit 4

Bit ini merupakan pemilihan parity bit

genap. Bila bit ketiga berlogika 1 dan bit

keempat berlogika 0 maka jumlah ganjil dari

data yang berlogika 1 akan dikirim atau
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diperiksa pada data serial dan parity bit.

Bila bit ketiga berlogika 1 dan bit keempat

berlogika 1 maka jumlah genap dari bit yang

berlogika 1 yang akan dikirim atau

diperiksa.

e. bit 5

Bit kelima ini merupakan stick parity bit.

Bila Bit ketiga, keempat, dan kelima

semuanya berlogika 1 maka parity bit yang

dikirim atau diperiksa memiliki logika 0.

Bila bit ketiga dan kelima berlogika 1 dan

bit keempat berlogika 0 maka parity bit yang

dikirim atau diterima memiliki logika 0.

Bila bit kelima ini berisi logika 0 maka

tidak akan dihasilkan stick parity.

f. bit 6

Bit ini merupakan break control bit yang

akan mengakibatkan kondisi break pada

pengiriman data oleh UART. Bila bit ini

di3et pada logika 1 maka serial output

(SOUT) dipaksa pada kondisi spacing yang

berlogika 0. Kondisi break ini dapat

ditiadakan dengan memberikan kondisi logika

0 pada bit keenam ini. Bit dari break

control ini hanya berfungsi pada SOUT saja

dan tidak memberikan gangguan apapun pada

keadaan logika dari transmitter. Kemampuan

ini memungkinkan CPU utuk memberitahu
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terminal dari sistem komunikasi komputer.

81 la keadaan diatas dipergunakan maka tldak

ada kesalahan atau kelebihan karakter yang

akan dikirm selama terjadinya kondisi break.

Kondisi ini terjadi dengan urutan sebagai

berikut :

- Memasukan semua logika 0, karakter sebagai

respon dari THRE

- Menset kondisi brak setelah terjadi sinyal

THRE

- Menunggu transmitter sampai kondisi idle,

(TEMT + 1) dan mengosongkan kondisi break

bila transmisi normal dapat dilakukan

kembali.

Selama terjadinya kondisi break, transmitter

dapat difungsikan sebagai timer karakter

utuk mementukan secara tepat lama terjadinya

kondisi break,

g. bit 7

Bit ini merupakn divisor latch access bit

(DLAB) yang harus diset high (logika 1)

untuk mengakses divisor latches dari baud

generator selama terjadi operasi baca/tulis

dan harus diset pada kondisi low (logika 0)

untuk mengakses receiver buffer, transmitter

holding register, dan interrupt enable

register.
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B. Line Status Register

Ke delapan bit register ini menyediakan

informasi status kepada CPU yang berhubungan

dengan transfer data. Penjelasan isi dari Line

Status Register seperti terlihat di bawah ini.

a. bit 0

Bit ini merupakan indikator dari receiver

Data Ready (DR). Bit 0 akan diset pada

kondisi logika 1 bila sebuah karakter yang

lengkap yang masuk pada receiver telah

diterima dan ditransfer ke Receiver Buffer

Register. Bit ini akan diset lagi pada

kondisi logika 0 dengan membaca data pada

Receiver Buffer Register.

b. bit 1

Bit ini merupakan indicator dari Overrun

Error (OE) yang menandakan bahwa data pada

Receiver Buffer Register tidak dibaca oleh

CPU sebelum karakter berikutnya ditranfer ke

Receiver Buffer Register, sehingga menghapus

karakter sebelumnya. Indikator OE akan diset

pada kondisi logika 1 pada saat terdeteksi

adanya keadaan overrun diatas dan akan

mengalami kondisi reset bila CPU melakukan

pembacaan isi dari Line Status Register.

c. bit 2

Bit ini merupakan indikator Parity Error
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(PE) yang menandakan bahwa karakter data

yang diterima tidak memiliki parity even

atau odd yang benar, seperti yang sudah

dipilih pada bit pemilih parity even. Bit PE

ini akan diset pada kondisi logika 1 pada

saat terdeteksi adanya parity error dan akan

direset ke kondiBi logika 0 pada saat CPU

membaca isi dari Line Status Register.

d. bit 3

Bit ini merupakan indikator dari Framing

Error (FE) yang menandakan bahwa karakter

yang diterima tidak memiliki stop bit yang

tepat. Bit 3 ini akan diset pada kondisi

logika 1 bila stopbit yang diterima setelah

bit data terakhir atau prity bit memiliki

logika 0 (level spacing). Indikator FE ini

akan direset bila CPU melakukan pembacaan

isi dari Line Status Register. UART akan

berusaha melakukan sinkronisasi setelah

terjadinya framing error. Untuk melaksanakan

hal ini UART akan mengasumsi bahwa framing

error terjadi sebelum start bit berikutnya

sehingga akan mengambil start bit ini dua

kali dan kemudian baru dilakukan pengambilan

data.

e. bit 4

Bit ini menandakan terjadinya kondisi Break

Interrupt (BI) dan akan diset pada kondisi
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logika 1 bila data input yang diterima

berada pada kondisi spacing (logika 0) untuk

waktu selama terjadinya transmisi karakter

data secara penuh (yaitu wktu yang dipelukan

untuk tnentransmisikan start bit + data bit +

parity bit + stop bit). Indikator BI akan

mengalami kondisi reset bila CPU melakukan

pembacaan isi dari Line Status Register.

Untuk memulai lagi kondisi transmisi setelah

diterima kondisi break diperlukan keadaan

logika pada pin SIN pada logika 1 selama

paling sedikit % dari waktu transmisi sebuah

bit. Bit 1 hingga bit 4 adalah keadaan error

yang akan menghasilkan interrupt pada

Receiver Line Status pada saat keadaan yang

telah didefinisikan terjadi dan interrupt

pada kondisi enable,

f. bit 5

Bit ini merupakan indikator dari Transmitter

Holding Register Empty. Bit 5 menandakan

bahwa UART siap menerima sebuah karakter

untuk ditransmisikan. Seagai tambahan bit

ini mengakibatkan UART Menghasilkan

interrupt pada CPU bila Interrupt dari

Transmitter Holding Register Empty berada

pada kondisi enable (high). Bit THRE akan

diset pada kondisi logika 1 bila sebuah

karakter ditransfer dari Transmitter Holding
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Register ke Transmitter Shift Register dan

akan direset bial CPU melakukan penulisan

pada Transmitter Holding Register.

g. Bit 6

Bit ini merupakan indikator dari Transmitter

Empty (TEMT) yang akan diset pada kondi3i

logika 1 bila Transmitter Holding Register

dan Transmitter Shift Register keduanya

kosong ( tidak berisi data. Dan akan berada

pada kondisi reset yaitu pada logika 0 bila

salah satu dari THR atau TSR berisi karakter

data.

h. Bit 7

Bit ini diset secara tetap pada kondisi

logika 0 dan tidak dipergunakakn dalam

operasi UART. Line Status Register ini hanya

dipergunakan pada operasi pembacaan saja

pada operasi normal UART . Penulisan pada

register ini tidak dianjurkan kecuali untuk

pengetesan pabrik.

C. Interrupt Identification Register

Supaya dapat menyediakan pemakaian software

kontrol yang sederhana (minimal) Belama

terjadinya transfer karakter, UART menyediakan

prioritas interrupt sebanyak 4 level dan

menyimpan keadaan dari keempat level tersebut

pada Interrupt Identification Register. Keempat
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level dari prioritas interrupt dalam urutan

mulai dari prioritas yang tertinggi adalah

Receiver Line Status, Received Data Ready,

Transmitter Holding Register Empty, dan Modem

Status. Bila CPU mengakses IIR maka UART akan

menghentikan semua interrupt yang terjadi dan

menandai prioritas interrupt yang tertinggi

yang terjadi selama masa penghentian itu untuk

kemudian dapat diakses oleh CPU. Pada saat

akses dari CPU sedang berlangsung maka UART

akan menyimpan interrupt yang baru tersebut

tetapi tidak mengubah keadaan indikator semula

dari IIR sampai akses dari CPU selesai.

Penjelasan Isi dari IIR untuk tiap bit seperti

terlihat di bawah ini.

a. bit 0 dan 1

Bit ini dapat dipergunakan pada keadaan

interrupt untuk memberikan tanda apakah

terjadi pembatalan sementara kondisi

interrupt. Bila bit 0 ini memiliki keadaan

logika 0 maka interrupt berada pada kondisi

pembatalan sementara dan isi dari IIR dapat

dipergunakan sebagai pointer untuk routine

interrupt service yang diinginkan.

Sebaliknya bila bit 0 ini berada pada

kondisi logika 1 maka tidak terjadi

pembatalan sementara dari interrupt.
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b. bit 1 dan 2

Kedua bit dari IIR ini dipergunakan untuk

menandai prioritas tertinggi intterupt bila

terjadi pembatalan sementara, berdasar

kombinasi bit dengan prioritasseperti di

atas .

c. bit 3, 4, 5, 6, 7

Kelima bit dari IIR ini senantiasa diset

pada keadaan logika 0 dan tidak dipergunakan

pada operasi UART.

D. Interrupt Enable Register.

Register ini akan memberikan kondisi enable

pada keempat tipe dari interrupt UART dimana

tiap interrupt secara sendiri-sendiri sesuai

dengan kondisinya akan tnengaktifkan sinyal

output interrupt (INTR). Sistem Interrupt ini

dapat di-nonaktifkan semua dengan memberikan

kondisi reset pada bit 0 sampai bit 3 dari

Interrupt Enable Register (IER). Demikian pula

dengan menset bit 0 hingga bit 3 dari IER pada

kondisi logika 1 akan memberikan kondisi enable

pada interrupt yang bersangkutan. Dengan

meniadakan sebuah kondisi interrupt akan

mencegah interrupt yang bersangkutan terdeteksi

oleh IIR dan tnengakibatkan 3inyal output INTR

aktif. Semua sistem lainnya akan berfungsi

secara normal termasuk Line Status Register dan
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Modem Status Register tanpa dipengaruhi oleh

keadaan setting dari interrupt. Penjelasan isi

dari register IER untuk tiap bit terlihat

dibawah ini.

a. bit 0

Bit ini akan memberikan kondisi enable pada

interrupt Received Data Available bila di3et

pada kondisi logika 1.

b. bit 1

Bit ini akan memberikan kondisi enable pada

interrupt Transmitter Holding Register bila

diset pada kondisi logika 1.

c. bit 2

Bit ini akan memberikan kondisi enable pada

interrupt Receiver Line Status bila diset

pada kondisi logika 1.

d. bit 3

Bit ini akan memberikan kondisi enable pada

interrupt Modem Status bila diset pada

kondisi logika 1.

e. bit 4, 5, 6, 7

Keempat bit ini diset selalu pada kondisi

logika 0 dan tidak dipergunakan dalam

operasi UART.

E. Modem Control Register

Register ini akan melakukan operasi

pengontrolan pada interface yanfi dihubungkan
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dengan MODEM atau data set (atau peralatan

periperal yang berfungsi mengemulasi MODEM).

Isi dari MODEM Control Register (MCR) dan

penjelasan tiap bit secara rinci terdapat

dibawah ini.

a. bit 0

Bit ini mengontrol output dari Data Terminal

Ready (DTR), bila bit 0 ini diset pada

keadaan logika 1 maka output DTR akan berada

pada kondisi logika 0, sedang bila bit 0 ini

direset pada kondisi logika 0 maka output

dari DTR akan diubah pada kondisi logika 1.

Output dari DTR dapat dipergunakan pada

peralatan EIA untuk membalik kondisi logika

pada line driver ( seperti DS1488) untuk

menghasilkan polaritas input yang benar

sesuai yang diperlukan oleh MODEM atau data

set.

b. bit 1

Bit ini akan mengontrol kondisi sinyal

output dari Request To Send (RTS). Bit 1 ini

memiliki perubahan fungsi logika yang sama

dengan penjelasan perubahan kondisi logika

seperti yang dijelaskan diatas untuk bit 0.

c. bit 2

Bit ini akan mengontrol sinyal output Output

1 (OUT1) yang merupakan output tambahan yang

dapat dipergunakan sesuai keinginan pemakai.
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Bit 2 ini memiliki perubahan fungsi logika

yang sama dengan penjelasan perubahan

kondisi logika seperti yang dijelaskan

diatas untuk bit 0.

d. bit 3

Bit ini akan mengontrol sinyal output Output

2 (OUT2) yang merupakan output tambahan yang

dapat dipergunakan sesuai keinginan pemakai.

Bit 3 ini memiliki perubahan fungsi logika

yang sama dengan penjelasan perubahan

kondisi logika seperti yang dijelaskan

diatas untuk bit 0.

e. bit 4

Bit ini menyediakan sebuah fasilitas yang

dinamakan local loopback yang berguna untuk

melakukan pengetesan diagnosa dari UART.

Bila bit 4 ini diset pada keadaan logika 1

maka kejadian sebagai berikut akan terjadi:

Transmitter Serial Output (SOUT) akan diset

pada keadaan marking ( keadaan logika 1);

Receiver Serial Input (SIN) dalam keadaan

terputus; Output dari Transmitter Shift

Register berada pada kondisi looped back

pada input Receiver Shift Register; keempat

inpur dari MODEM Control (CTS, DSR, RI, DCD)

berada dalam keadaan terputus; dan Keempat

output dari MODEM Control (DTR, RTS, OUT1,
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0UT2) akan terhubung secara internal dengan

keempat input dari MODEM Control. Output

dari MODEM Control akan berada pada kondisi

logika high (tidak aktif). Pada mode

diagnosa UART ini, data yang ditransmisikan

akan secara cepat diterimakembali, sehingga

memungkinkan prosesor untuk mencocokkan

jalur data pengiriman dan penerimaan dari

UART. Dalam mode diagnosa ini, interrupt

untuk transmitter dan receiver berfungsi

penuh, dimana interrupt dari MODEM Control

juga bekerja tetapi berasal bukan dari

keempat sinyal input MODEM Control tetapi

dari keempat bit akhir dari MODEM Control

Register. Interrupt yang terjadi tetap

dikendalikan oleh Interrupt Enable Register,

f. bit 5, 6, 7

Ketiga bit ini secara tetap dikondisikan

pada keadaan logika 0 dan tidak dipergunakan

pada operasi UART.

F. MODEM Status Register

Register ini menyediakan kondisi dari jalur

kontrol dari MODEM ( atau peralatan periperal )

yang terhubung pada CPU. Sebagai tambahan pada

informasi kondisi ini, terdapat empat bit pada

MSR yang akan menandai bila terjadi perubahan

kondisi dari kontrol MODEM tertentu. Bit ini
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diset pada keadaan logika 1 bila input kontrol

dari MODEM mengalami perubahan keadaan logika

dan akan mengalami kondisi reset pada logika 0

bila CPU memlakukan pembacaan pada MODEM Status

Register. Penjelasan terperinci dari register

MSR untuk tiap bit terlihat dibawah ini.

a. bit 0

Bit ini merupakan indikator dari Delta Clear

To Send (DTCS) dimana bit 0 ini akan

menandai terjadinya perubahan logika dari

input CTS setelah dilakukan pembacaan oleh

CPU yang terakhir.

b. bit 1

Bit ini merupakan indikator dari Delta Data

Set Ready (DDSR) dimana bit 1 ini akan

menandai terjadinya perubahan logika dari

input CTS setelah dilakukan pembacaan oleh

CPU yang terakhir.

c. bit 2

Bit ini merupakan detektor untuk Trailing

Edge of Ring Indicator (TERI), dimana bit 2

ini menandakan bahwa input RI telah

mengalami perubahan kondisi dari logika low

ke logika high.

d. bit 3

Bit ini merupakan indikator dari Delta Data

Carrier Detect (DDCD) dimana bit 3 ini akan

menandai terjadinya perubahan logika dari
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input CTS setelah dilakukan pembacaan oleh

CPU yang terakhir. Bilamana bit 0, 1, 2,

atau 3 berada pada kondisi logika 1 maka

interrupt dari MODEM Status akan dihasilkan.

e. bit 4

Bit ini merupakan komplemen dari input Clear

To Send (CTS), bila bit 4 (loop) dari MCR

diset pada logika 1 maka bit ini akan berada

pada kondisi yang sama dengan kondisi RTS

pada MCR.

f. bit 5

Bit ini merupakan komplemen dari input Data

Set Ready (DSR), bila bit 4 (loop) dari MCR

diset pada logika 1 maka bit ini akan berada

pada kondisi yang sama dengan kondisi DTR

pada MCR.

g. bit 6

Bit ini merupakan komplemen dari input Ring

Indicator (RI), bila bit 4 (loop) dari MCR

diset pada logika 1 maka bit ini akan berada

pada kondisi yang sama dengan kondisi 0UT1

pada MCR.

h. bit 7

Bit ini merupakan komplemen dari input Data

Carrier Detect (DCD), bila bit 4 (loop) dari

MCR diset pada logika 1 maka bit ini akan

berada pada kondisi yang sama dengan kondisi

0UT2 pada MCR.
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G. Scratchpad Register

Register baca/tulis berisi 8 bit ini tidak

memiliki fungsi sama sekali untuk meengontrol

UART. Register ini disediakan untuk

dipergunakan oleh pemrogram UART sebagai

penyimpan data sementara.

Sedangkan konfigurasi dan hubungan pin dari

rangkaian INS-8250 secara fisik terlihat pada

gambar 3-5 yang terbagi atas beberapa kelompok

hubungan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. hubungan data bus yaitu D0-D7 yang terhubung

dengan data bus pada expansion slot.

b. Hubungan kontrol dari INS-8250 yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

- pin RD yang terhubung dengan jalur IORD dari

expansion slot yang akan berlogika low pada

saat terjadi operasi baca dari porsesor,

sedang pin RD terhubung ke GND.

- pin WR yang terhubung dengan jalur IOWR dari

expansion slot yang akan berlogika low pada

saat terjadi operasi tulis dari porsesor,

sedang pin WR terhubung ke GND.

- pin A0, Al dan A2 yang terhubung dengan pin

A0. pin Al dan pin A2 pada expansion slot

yang merupakan akan membentuk kombinasi 0-1
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unutk melakukan decoding alamat port pada

INS-8250.

U2

INTR 30

RST 3S

GND 25C

DO BAUDOUT
Dl RCLK
02
03 XIN
04 XOUT
05
06 SIN
07

00
Al
02

INTR

RD
MR

CSO

MR

SB?

SOUT

RT

CSOUT
OOIS

NC

ft

IAUD

10 SIN

11 SQUT

5*2-

3k
2.9

8250

GAMBAR 3-5

RANGKAIAH HUBUNGAN INS-8250

pin MR yang terhubung pada jalur RST dari

expansion slot yang memungkinkan IN5-8250

melakukan operasi reset bersamaan dengan

kotnputer melakukan reset/booting,

pin CS2 yang terhubung pada jalur CS dari

address decoder sehingga kombinasi antara CS

dengan IOWR atau IORD akan mengakibatkan

prosesor dapat melakukan operasi tulis atau

baca pada INS-8250, sedang pin CSO dan pin

CS1 terhubung ke VCC dan pin ADS terhubung ke
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GND.

- pin INTR terhubung ke JP_IRQ yang merupakan

selektor dari pin IRQ yang terdapat pada

expansion bus yang tidak dipakai dalam

operasi normal komputer.

c. Hubungan serial input/output dari INS-8250

dapat diuraikan :

- pin SIN terhubung ke pin R0 dari Tranceiver

75176 sebagai jalur serial in yaitu pada saat

INS-8250 berfungsi sebagai receiver data

serial.

- pin SOUT terhubung ke pin DI dari Tranceiver

75176 sebagai jalur serial out dimana INS-

8250 berfungsi sebagai transmitter.

d. Hubungan external clock input/output yang

memungkinkan INS8250 membangkitkan clock unutk

pengiriman data serial yaitu pin XIN dan pin

XOUT yang terhubung ke rangkaian clock

e. Hubungan Modem kontrol INS-8250 yaitu pin 0UT1,

pin 0UT2, pin DTR, pin RTS, pin CTS, pin DSR,

pin DCD akan terhubung ke JP_8250 untuk

membentuk konfigurasi dari null-modem dan

JP_75176 untuk mengontrol Tranceiver 75176.

f. Hubungan pin BAUDOT dan pin RCLK akan

memberikan clock rate yang sama antara

transmitter dan receiver untuk membentuk

komunikasi asinkron.

g. pin lain seperti CSOUT, DDIS, dan RI dibiarkan
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dalam kondisi terbuka karena tidak diperlukan.

2.4 Ranekaian Inverter untuk Pengontrol Tranceiver

75176

Rangkaian inverter ini mempergunakan sebuah 74LS14

dimana inverter yang dipergunakan hanya sebuah

untuk melakukan tugas membalik kondisi logika dari

pin OUT1 atau pin DTR pada selektor DE yang

berhubungan dengan pin DE pada tranceiver 75176,

hal ini karena pada kondisi reset diperlukan

keadaan jalur komunikasi pada kondisi high

impedance.

U40

GAMBAR 3-6

RANGKAIAN INVERTER 74LS14

Pada pin OUT1 dan pin DTR kondisi reset akan

memberikan output berlogika high yang bila

terhubung ke pin DE pada 75176 akan mengakibatkan

kondisi tranceiver 75176 pada keadaan sebagai

transmitter, sehingga diperlukan sebuah inverter

antara output OUT1 dan DTR dengan pin DE pada

Transceiver 75176 sehingga pada kondisi reset
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Transceiver berada pada keadaan high impedance.

2.5 Rangkaian Clock Generator

Rangkaian Clock Generator dibangun dengan

mempergunakan kristal (X-TAL) berfrekuensi

1,8432MHz dengan susunan rangkaian seperti

terlihat pada gambar 3-7.

20P>F

SND

C2

5 0 P F

XIN

I 1 X i

1 M I 1 1.9432MHJ

XLOOP I . . . . . XOUT

R2 IKS

GAMBAR 3 - 7

RANGKAIAN CLOCK GENERATOR

Resistor yang dipergunakan dipilih di antara range

yang disarankan berdasarkan databook yaitu untuk

Cl berada pada range 10-30pF , C2 pada range 40-

60pF, R3 ditentukan sebesar 1MQ, dan R2 ditentukan

sebesar 1,5KQ. Pin X-TAL tidak terhubung dengan R2

dihubungkan langsung pada pin XIN pada INS-8250,

sedang kaki R2 yang tidak berhubungan dengan X-TA1

dihubungkan dengan pin XOUT dari INS-8250.
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2.6 Ranckaian Transceiver 75176

Rangkaian Transceiver 75176 dibentuk untuk dapat

melakukan proses komunikasi data berdasarkan

standar EIA-RS485. Pin RO terhubung pada pin SIN

dari INS-8250 sebagai pin output bagi receiver,

sedangkan pin DI dihubungkan dengan pin SOUT

sebagai pin input bagi transmitter. Pengontrolan

kondisi dari 75176 diwakili oleh pin RE dan DE

dimana pin RE terhubung ke OUT2 atau GND dari

INS-8250 sesuai selektor JP_75176 sedangkan pin DE

melalui sebuah inverter 74LS14 untuk menyesuaikan

kondisi logika terhubung ke pin DTR atau pin OUT1

dari INS-8250 sesuai selektor JP_75176.

JI

BNC

R4
BS/RT RO

RE
DE

00/RI 01

100
optional

75176

GAMBAR 3-8

RANGKAIAN TRANSCEIVER 75176

Pin 7 dan pin 8 yaitu pin DO/RI adalah pin yang

akan terhubung pada jalur komunikasi dalam hal ini

kabel twisted-pair dalam topologi bus. Sedangkan

R4 merupakan resistor terminator yang dipergunakan

pada kedua ujung jalur/bus bila diperlukan untuk
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menjaga kondisi dari jalur komunikasi, dari

databook diperoleh besar resistor ini yaitu 100Q

atau 120Q.

2.7. Rangkaian Selektor Null Modem

Rangkaian selektor dalam tugas akhir ini terbentuk

dari beberapa jumper diantaranya adalah JP_8250

yang merupakan selektor bila dipergunakan

konfigurasi null-modem oleh UART INS-8250, dimana

pada JP_8250 pin DTR harus dihubungkan dengan pin

DSR dan pin DCD, sednagkan pin RTS harus

dihubungkan dengan pin CTS.

JP2m
JP_8250

GAMBAR 3-9

RANGKAIAN SELEKTOR NULL MODEM

2.8. Rangkaian Selektor £>E dan Selektor B£

Rangkaian selektor kedua dalam tugas akhir ini

adalah JP_75176 merupakan selektor untuk

menentukan kemampuan hubungan kontrol yang

dilakukan INS-8250 pada transceiver 75176 sehingga

dapat meghasilkan beberapa kondisi yaitu kondisi

transmit, kondisi receive, atau kondisi high

impedance, yang akan dapat diperoleh bila pin DE
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dihubungkan dengan pin 0UT1 dan pin RE dihubungkan

dengan pin 0UT2.

J

BE ^
)T R • £

JP3

ii : 2
3 : : 4

JT2

JP_75176

GAMBAR 3-10

RANGKAIAN SELEKTOR DE DAN SELEKTOR RE

2.9. Rangkaian Selektor IRQ

Rangkaian selektor terakhir dalam Tugas Akhir ini

adalah JP_IRQ yang merupakan 3elektor pemilihan

IRQ yang akan dipergunakan oleh INS-8250 yang

merupakan IRQ bebas dan tidak dipergunakan oleh

peralatan lain dari komputer.

1 2
3 4
S 6
7 9
9 10

Iit
GAMBAR 3-11

RANGKAIAN SELEKTOR IRQ
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74L5688

JP2

td I

$LTl

JP_B2S0

JP3

JJIBZ
: 2: 4
:e

OUT 2

^wr
JP.75176

w
2
4
6
8

10
JP_JR«

T i t 1 •

JUMONO TJIPTO NRP:23489013

SMITCHER DATO RGB MONITOR

5lz« 5bcuit»nt Number
RS48S CONNECTION - RS485.T0I

<EV

A

?«t«: Zl. i of

GAMBAR 3-12

RANGKAIAN LENGKAP
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3. PERENCANAAN SOFTWARE

Software yang dipergunakan untuk mengendal ikan

Switcher Data RGB Monitor dibuat dengan mempergunakan

bahasa pemrograman PASCAL. Pemilihan bahasa

pemrograman ini diaebabkan kemudahan yang disediakan

dalam bentuk routine maupun procedure tertentu yang

telah didefinisikan terlebih dahulu.

Program yang dibuat dibentuk sebagai program

resident yaitu program yang akan tetap tinggal dalam

memory setelah dieksekusi dan baru akan aktif lagi

setelah dilakukan pemanggilan ulang dengan interrupt

tertentu. Dalam tugas akhir ini interrupt yang

dipergunakan untuk mengaktifkan program resident ini

terdiri dari dua bagian yaitu interrupt timer ($1C),

interrupt keyboard dengan hot-keys SHIFT-PRTSC ($5).

Perencanaan software diawali dengan penentuan

data format dari pengiriman data serial yang dilakukan

oleh RS-485. . Format dari protokol data serial yang

dipergunakan adalah sebagai berikut:

Untuk pengiriman layar monitor :

Supervisor

[Code Kirio=l][Nooor Honitor] [Delay] [Data Karakter] [Data Attribut]

8 bit ..os 2000 bytes 2000 bytes

User

[Kode Kirim=l][Nomor Monitor]
Siap Terima Data..

8 bit
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Untuk penerimaan layar monitor :

Supervisor

[Kode Kirim=2][Nomor Monitor]
Siap Terima Data...

8 bit

User

[Kode Kiri§=2][No«or Honitor] [Data Karakter] [Data Attribut]

8 bit 2000 bytes 2000 bytes

Untuk pengiriman karakter hasil pengetikan keyboard :

Supervisor

[(ode lirii=3][Hoior Monitor] [Deity] [lata Barisl][Data Iaris2] [Data (olul][lata Koloi2] [Data tarakter]

8 bit . . i s 8 bit 8 bit 8 bit 8 bit 8 bit

User

[lode Kiru=S][Hoior Honitor] [Data Barisl][Data »aris2] [Data (oloil][Data Ioloi2] [lata larakter]

8 bit 8 bit 8 bit 8 bit 8 bit 8 bit

Untuk permintaan hubungan yang dilakukan oleh user :

User

[Kode Kirim=0][Nomor Monitor]

8 bit

Supervisor

[Kode Kirim=0][Nomor Monitor]
Tampil no user pd. layar

8 bit

Protokol di atas memiliki kemampuan untuk dapat

mengalamati sebanyak 16 buah komputer (sesuai

banyaknya bilangan dasar pada sistem hexadesimal).

Bila diperlukan untuk dapat mengalamati lebih banyak
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komputer maka antara pengiriman kode nomor monitor dan

kode perintah masing2 sebanyak 8 bit, sehingga dalam

format protokol data akan memerlukan lebih banyak

penyesuaian penerimaan data awal.

Perencanaan software ini dibagi menjadi dua buah

bagian dimana bagian pertama merupakan penjelasan

struktur program dalam bentuk diagram alir dan bagian

yang kedua merupakan penjelasan program itu sendiri

yang dibuat dalam bahasa pemrograman PASCAL.

3.1 Struktur Program Dalam Rentuk Pi agrflm Alir

Perencanaan struktur program terdiri dari beberapa

bagian dimana setiap bagian memiliki tugas

tersendiri dan dapat merupakan bagian dari

fungsi-fungsi lainnya.

Diagram alir dalam struktur progarm ini dapat

dijelaskan dengan pembagian sebagai berikut :

A. Diagram Alir Program Utama.

Diagram alir seperti terlihat pada gambar 3-13

meliputi urutan routine preparation yang berisi

pembacaan parameter yang dimasukkan bersamaan

dengan eksekusi program, inisialisasi awal INS

8250, dan kondisi awal dari beberapa variabel

yang dipakai. Urutan selanjutnya merupakan tarn

pilan pembuat program diikuti tampilan kondisi

dari status monitor dan port komunikasi yang

dipakai. Untuk mencapai kondisi resident,
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( START }

PREPARATION

/

D I S P L A V /
COPYRIGHT /

/

D I S P L A V 7
PORT CON- /

FIGURATION /

USER
IHT 1C & C
RESIDENT

C

SUPERVISOR
INT 1C * C
RESIDENT

GAMBAR 3-13

DIAGRAM ALIR PROGRAM UTAMA
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program harus melalui sebuah pilihan yaitu bila

status monitor milik komputer pengawas maka

program yang akan resident adalah routine

khusus pengawas, bila monitor milik komputer

user maka yang akan resident adalah routine

khusus user yang berbeda pada routine untuk

interrupt keyboard print-screen.

B. Diagram Alir Routine Program Dengan Interrupt

Timer.

Seperti terlihat pada gambar 3-14, Diagram alir

ini memiliki dua buah bagian besar yaitu bagian

untuk menampilkan status monitor dan bagian

untuk menangani bila komputer yang bersangkutan

memerlukan komunikasi serial.

Pada bagian untuk menampilkan Status Monitor

akan dilakukan penampilan status pada bagian

kanan atas monitor dan akan diulangi setiap

kurang lebih 1 detik.

Pada bagian untuk pelaksanaan komunikasi serial

akan melalui beberapa kondisi yaitu kondisi

pertama adalah kondisi dari isi dari port Line

Status Register yang berisi data 1 yang

menandakan adanya data pada buffer receiver

dari INS8250. Data akan diambil pada bagian

preparation dengan beberapa perintah lain

kemudian data yang diambil tersebut akan

dibandingkan dengan status monitor yang
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bersangkutan, bila sama maka komputer yang

bersangkutan akan mengirim data yang menyatakan

siap untuk menerima, sedang bila tidak maka

akan dilanjutkan untuk menampilkan tampilan

status monitor tiap 1 detik.

Komputer sekarang berada pada keadaan siap

untuk melakukan komunikasi serial dan siap

menerima perintah yang terdiri dari tiga buah

perintah yaitu perintah dengan kode kirim

monitor maka komputer akan melakukan penerimaan

byte selanjutnya yang merupakan data monitor

dan kemudian menampilkannya pada monitornya.

Bila kode yang diterima merupakan kode teritna

monitor maka komputer akan melakukan pengiriman

data monitor yang saat itu sedang ditampilkan.

Sedangkan bila diterima kode kirim keyboard

maka akan dilakukan penerimaan data keyboard

yang menyatakan posisi kursor dan karakter yang

ada pada posisi tersebut.

Setelah selesai melakukan penerimaan data

serial sesuai kode yang diterima maka akan

kembali ke kondisi default yaitu melakukan

penampilan status monitor sambil melakukan

pengecekan terhadap Line Status Register.
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XEfiBALl KE
KEADAAH
DEFAULT

TERMA /
DATA

MONITOR

K i R i n
DATA

MONITOR

/ T E R K 1 A I
f DATA j •

f KEYBOARD I

GAMBAR 3 - 1 4

DIAGRAM ALIR ROUTINE DKNGAN INTERRUPT TIMER
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C. Diagram Alir Routine Program Dengan Interrupt

Keyboard PrintScreen.

Diagram alir seperti dapat dilihat pada gambar

3-15a akan dikerjakan pada komputer pengawas

bila terjadi penekanan tombol PrintScreen pada

keyboard. Diagram alir yang merupakan program

awal ini diawali dengan preparation yang berisi

memberikan kondisi default pada variabel yang

dipakai, kemudian akan dilanjutkan dengan

menampilkan menu awal yang berisi pilihan untuk

melakukan operasi monitor atau operasi keyboard

atau akan keluar. Bila dilakukan penekanan

tombol pada keybaord diluar tombol yang

diperkenankan akan ditampilkan nama pembuat

program.

Bila dilakukan penekanan tombol m/M maka

program akan menuju pada routine monitor,

sedang untuk menuju ke routine keyboard dapat

dilakukan dengan melakukan penekanan tombol k/K

dimana kondisi nomor monitor bukan 0 dan sudah

dilakukan operasi penerimaan monitor. Bila

dilakukan penekanan tombol x/X maka program

akan resident kembali. Penekanan tombol diluar

tombol diatas akan menampilkan nama pembuat

program.

Sedangkan Diagram Alir seperti tampak pada

gambar 3.15b akan dikerjakan pada komputer user

bila dilakukan penekanan tombol printscreen.
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Ruotine ini diperlukan bila komputer user ingin

meminta hubungan dengan komputer pengawas.

Routine ini diawali dengan preparation yang

berisi pengsian nilai awal untuk variabel yang

dipergunakan, kemudian dilanjutkan dengan

mengirim nomor komputer pengawas, bila telah

diterima kode siap terima maka akan dikirimkan

kode tanya pada supervisor. Setelah kode siap

terima diterima untuk kedua kalinya maka

komputer user akan mengirim nomor komputernya

sendiri untuk memberitahu komputer pengawas

siapa yang meminta hubungan.

D. Diagram Alir Routine Program Monitor.

Diagram alir pada gambar 3-16 merupakan bagian

dari routine program awai yang khusus menangani

operasi monitor.

Pada diagram alir ini terdapat dua buah pilihan

yaitu tombol t/T untuk melakukan routine terima

monitor dengan syarat nomor monitor yaang

dihubungi sudah dipilih dan tombol k/K untuk

melakukan routine kirim monitor dengan syarat

nomor monitor uang dihubungi sudah dipilih dan

belum melakukan operasi keyboard.
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nONITOR
<> 0

OK TERIfiA
noN

ROUTINE
KEYBOARD

-W COPYRIGHT-W COPYRIGHT t-

GAMBAR 3 - 1 5 a

DIAGRAM ALIR ROUTINE DENGAN INTERRUPT PRT-SC

UNTUK KOMPUTER PENGAWAS
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(^ START J

i

PREPARATION

i

/

TRANSMIT /
NOfiOR /

SUPERUISOR /

/

TRANSfilT 7
KODE TAHVft /
SUPERUISOR /

/

KIRIfl /

fiONITOR /

GAMBAR 3-15b

DIAGRAM ALIR ROUTINE DENGAN INTERRUPT PRT-SC

UNTUK KOMPUTER USER
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Penekanan tombol x/X akan mengakibatkan routine

kembali ke program awal dan penekanan tombol

selain yang diperkenankan akan menampilkan nama

pembuat program.

E. Diagram Alir Routine Program Keyboard.

Diagram alir pada gambar 3-17 merupakan routine

program khusus operasi keyboard yang juga

merupakan bagian dari routine program awal.

Terdapat beberapa pilihan tombol yang harus

dilakukan untuk melakukan operasi keyboard

yaitu tombol b/B, o/O, c/C untuk mengisi lokasi

bar is dan kolom dan karakter yang akan diubah.

Sedangkan untuk mengirim diperlukan penekanan

tombol k/K yang dapat dilakukan bila ketiga

syarat diatas sudah dipenuhi.

Penekanan tombol x/X akan mengakibatkan routine

kembali ke program awal dan penekan tombol

selain yang diperkenankan akan menampilkan nama

pembuat program.
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STftRT

PREPARATION

/

tiENU /
MONITOR /

HOOOR
nONITOR <>0

KEYBOARD
NO

W COPYRIGHT f

ROUTINE
TERMA
nONITOR

ROUTINE
KIRIti

I1ONITOR

GAMBAR 3 - 1 6

DIAGRAM ALIR ROUTINE PROGRAM MONITOR
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Bap i s OK
KOLOn OK
CHARACTER

OK

PILIH
O B O O <>C

O K <>E

GAMBAR 3-17

DIAGRAM ALIR ROUTINE PROGRAM KEYBOARD
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F. Diagram Alir Routine Procedure Terima Monitor

Diagram Alir seperti dapat dilihat pada gambar

3-18 merupakan procedure yang harus dilalui

untuk dapat melakukan penerimaan isi dari layar

monitor. Routine ini diawali dengan preparation

yang berisi kondisi default dari variabel yang

dipergunakan dan diikuti pengiriman nomor

monitor yang akan dihubungi. Bila kode siap

terima telah diterima maka akan dikirim kode

yang menyatakan akan dilakukan pengiriman kode

terima monitor. Bila kode siap terima telah

diterima maka komputer akan menyiapkan diri

untuk menerima data monitor dari komputer yang

dihubungi.

G. Diagram Alir Routine Procedure Kirim Monitor

Diagram alir pada gambar 3-19 memperlihatkan

Routine procedure untuk melakukan pengiriman

isi dari layar monitor diawali dengan

preparation yang berisi kondisi awal dari

variabel yang diperlukan, yang diikuti dengan

pengiriman nomor monitor yang akan dihubungi.

Bila telah diterima kode siap terima maka

dikirim kode dair terima monitor. Setelah kode

siap terima diterima maka komputer akan

melakukan pengiriman data monitor ke komputer

yang dihubungi.
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H. Diagram Alir Routine Procedure Kirim Keyboard

Diagram Alir yang dapat dilihat pada gambar 3-

20 ini merupakan procedure dari bagian routine

operasi keyboard yang mengatur pengiriman data

keyboard bila dilakukan penekanan tombol k/K

dengan syarat-syarat yang telah dipenuhi.

Routine procedure ini diawali dengan prepara

tion untuk memberikan nilai awal pada variabel

yang dipergunakan pada routine ini, kemudian

dilanjutkan dengan melakukan pengiriman nomor

monitor yang isi layarnya telah diterima. Bila

telah diterima kode siap terima maka dikirim

kode kirim keyboard. Setelah kode siap terima

kembali diterima maka dilakukan pengiriman data

keyboard yang berisi posisi kursor dan karakter

yang terdapat pada posisi kursor tersebut.
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/ TRAHSfilT /
/ KODE TRIflA /
/ fiOHITOR /

W R I T E /
ERROR

GAMBAR 3 - 1 8

DIAGRAM ALIR ROUTINE TERIMA MONITOR
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C~ START J

!
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I

/

TRANSMIT /
KODE K I R i n /
nOHITOR /

c
URITE /
ERROR "

GAMBAR 3 - 1 9

DIAGRAM ALIR ROUTINE KIRIM MONITOR
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START

PREPftRftTIOH

/

TRANSHIT /
HOflOR /

fiONITOR /

/

TRAHSHIT /
KODE KIRIH /
KEYBOARD /

/

KIR III 7
DATA /

KEYBAORD /

C END

WRITE /
ERROR "

GAMBAR 3 - 2 0

DIAGRAM ALIR ROUTINE PROCEDURE KIRIM KEYBOARD
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3.2 Listing Program Dalam Bahasa Pemrograman Pascal

Listing program yang akan mengendalikan fungsi

dari peralatan Switcher Data RGB Monitor seperti

tercetak dibawah ini, penjelasan dari tiap bagian

atau perintah tertentu terletak di dalam listing

program.

[TUBAS AJMR/SttlPSI}

(PEREHCAHAAH 5AK PEKBUAIAH SWITCHER DATA RGB ROHITOR}

COleh : Jmono Ijipto)

CHRP : 234890131

{HIRH : 89.7.002.31073.44029}

(Untuk batas taksual station sebanyak 14, dibatasi denqm binyab/a ptraieter /in; dapat dibaca

dan routine yaaq disedukan}

(»H 13000,0,2048)

Uses Dos.Crt.JTRight;

Type Pnel : Record (Upe variable leiory)

U n k t e r : Char;

Atribut : Byie;

End;

BufferLayar - Arra/[1..25,1..80] Of Pnel; {variable leior/ layar a s h )

Data = Arra/[1..25,1..8O] Of Byte; (variable Mior; data layar}

(Address anal :$300 - Port Data Serial}

var i,j,i,y,9,ii,z,*fxk5/k,xl,xl : byte;

req : reqisters;

toibol,) : lord;

CharASCII,HoiorHonitor,PopUp,Par,Tanya : char;

DataTeip,k,t,p : »ord;

BansLayar,loloiU)rar : array [1..2] of ckar;
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UyarBiris.ljyirtoloi : strioq[2];

PosisiBiris,PosisiKoloi,PosBaris,Pos(oloi :

Biris,toloi,Error,K,Hoiiris,HoKoloi : Integer;

TeriiaDarilionitor : Boolean;

Keyboard : Boolean;

LayarSiipan

LayarTupil

BufferLiyir Absolute $8800 : $0000;

Bufferliyar;

BufferLiyir;

Character

Attribute

'araieter

Datakey

Honitorjd

CoiPort

AlaiatAial,

BaudRite

Data;

Data;

array[1..3]

array[ l . . i ]

str i»i [10];

: stnng[4];

: Word:

of stnnq[5];

of byte;

Horn tor,Ho_floni tor,JiWNonitor,Holker

SupTenii,Counter : Byte;

Byte;

Procedure Supanlsilayar; (Penyiipanan laipilan Layar Anal}

Begin

Hove(Layar,LiyarSnpan,4000);

End;

Procedure ChirKeByte; {Pengubahan dita din tipe Char ke tipe Byte}

Begin

For I := 1 To 25 Do

ir-U

For J := 1 To 80 Do

Uith LayirSiipaa[I,J] )o

Begin

Cdaracter[I,J] := Ord(karakter);

Attnbate[I,J] r- atnbit;

End;

End;
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End;

Procedure ByteleCoar; (Pengubahan data diri tipe Ijte it tipe Cbir}

For I := 1 To 25 Do

Begin

J:=l;

For J := 1 To 80 Do

With UrirIaipil[I,J] Do

Beam

karakter := Chr(character[I,J]!;

atribut :-- attributed,J];

End;

End;

End;

Procedure TaipillsiLayar; (Henaipillian U/ar hasil

Beg in

Nove(Layarlaipil.U)'ir,4000);

End;

Procedure Defaulthilayar; {Henaipilkaa keibali lajrar »al}

Begin

Hove(La/arSupan,Layar,4000);

End;

procedure TransiitSerul(srlout:byte); {Prosedur pengirnan data serial]

var

k:b/te;

begin

port[i304]:=4; (Aktifkao 75176 ke koidisi transnt - Nodei Control Register (0utliQ»t2}

k:=port[»300]; (kososgkai port data serial}

port[(300]::srlout; (kirn data serial)

repeat

begin

k:=port[t305]; (check apakaii data serial sidab terkirii - Line Status Refister)
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k:=k and MO; {THRE=1 AM IEBT=1}

end;

u n t i l k=»40;

port[$304]:=*8; {Aktifkaii 75174 ke koodisi receive - Hodei Coitrol Register (0utlMut2)

end;

procedure Receive(var srlin:byte); (Prosedur peneriiaan data serial}

var

lsbyte;

begin

repeat

begin

1 :=portC<3051; (check apakab ada data serial yano, ditenia - Line Status Register)

1:=1 and 1; {DR=1 (Data Read/)}

end;

until 1=1;

srlin:-port[f300]; {nibil Data Serial Tersebut}

end;

Procedure BacaParaieter; (Peibacain paraieter untuk tenentukan status t aoior station}

Begin

If Paramount > 0 Ihen

Begin

Paraieter[l] := ParaiStr(l);

If (Paraieter[l] = '0') Or (Paraieter[l] = T ) Or (Paraieter[l] = '2') Tlien

Par r- T;

End;

End;

Procedure Paraieterl; (Penentuai status dap noior station untuk teaentukan routine jrang akan

resident}

Begin

If Paraieter[l] = '0' Then

Honitorjd := 'Supervisor'

Else

If Paraieter[l] = T Tben

Hooitorjd \- 'User to. '•Paraieterf.l]
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Else

If Piriietertl] = '2' Tbt*

Hoiitorjd := 'User no. '+Par*«ter[l]

End;

Procedtre InitSerial; (Inisiahsasi aval IHS-9250)

Befit

Port[»303] := »8b; (Line Control Register - 8 bit, stop bit, parity bit, DlAi=on)

Port[1301] := 0; (Divisor Latch - lost significant byte} {Baurate=38400}

Port[S300] := 3; (Divisor Litcb - least significant byte)

port[$303] := port[J303] and »7b; (Line Control Register - 01111011 - 8 bit, stop bit, enable parity

bit)

port[i304] :- (8; (Nodei Control Register - 74176 dalai keadaan receive}

end;

Procedtre DainKenu; (laipilan tenu aval}

begu

gotoiy(l,25);

teitbackground(3);

teitcolor(H);

•riteC Monitor Keyboard Ent ' ) ;

teztcolor(4);

gotoiy(4,25);»riteCH);

gotoiy(U,2J);«nte('();

gotoiy(75,25);»rite('r);

End;

Procedire HnteBlank; (losongkan taerah Peicetakan Status}

ilegu

Teitlack6round(3);

TeitColor(4);

6oton(55,25);

End;

Procedire HriteReady; (Cetak Statis = Ready}

6e§.ii
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InteBUok;

TeitB«k6round(3);

TeitColorl*);

Goton(55,25);

End;

Procedure HriteQl; (Cetik Status •- 01}

Begin

VnteBUnk;

TeitBackGround(j);

TeitColor(4);

Goton(55,25);

End;

Procedure KriteFree; {Cetik Status : Line is free)

Begin

InteBlank;

leitBickGround(j);

Goton(55,25);

UriteCLine is f ree ' ) ;

End;

Procedure KnteError; (CeUk Status = Error)

Begin

HriteBlank;

TeitBackBrouiiil(3);

TeitColor(4);

6otoXT(55,25);

Irite('Error');

End;

Procedure EntNeou; (leibali ke kotdisi seiula, proqrii resideit keibili}

Begin

PopUp :•- 'H ' ;



Defittltlsiliyir;

CursorOi;

BefiultPosisilursor;

End;
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Procedure HenaHoaitor; {Tiiailu uutok lenu ionitor}

Begin

gotoiy(l,25);

teitbackground(3);

tei»color(14);

« r i t e ( ' T e r m l i r u Ho. Monitor:

teitcolor(4);

gotoiy(4,25);»nte(T);

gotoiy(U,25);irite(T);

?otoi/(28,25);»riie('H');

gotoir(75,25);»rite(T);

End;

Eiit ' ) ;

Procedure KiniHonitor; diti U/ir ionitor supervisor ke Uyir user}

If NoiorNonitor - T Then [Untuk user noior 1}

Peq in

TrinsiitSerul(tll);

InteBUnk;

DeUr(lOO);

DhirKeBrte;

For I := 1 To 25 Do

Begin

For i := 1 To 80 Do TrusiitSerul(Cluricter[i,J]);

End;

inteieidy;

I'M;

For I := 1 To 25 to

Begin
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For J :-- 1 To 80 Do TrusiitSeml(Attrikite[I,J]);

End;

iriteBlink;

VriteOK;

End

Else

If HoiorNomtor - T Then (UeUk User noior 2}

Beqia

Tr)osiitSerial((12);

UnteBUnk;

Dela/dOO);

CbirKeByte;

I:=l;

For I := 1 To 25 Do

Beqin

J: = l;

For J := 1 lo 80 Do Ir jnsntSerul (Cbiruter [ I ,J ] ) ;

End;

VriteReid/;

I:--l;

For I := 1 To 25 Do

For J :-- 1 To 80 Do Trinsi!tSeriil(Attribiite[I,J]);

End;

UnteBlank;

VnteOt;

End

Else

If (HoiorHonitor = b ) Or (HoiorHomtor - 1') Tben (Untuk penqirina ke seioi user}

T r « s i i t S e n i l ( « l ) ;

UnteBUnk;

Delir(lOO);

CbirKeB/te;

For I := 1 To 25 Do
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For J := 1 To 80 Do Ira«siitSerUl(Chirjcttr[l,J]);

E»4;

intefieidy;

I:=l;

For I :- 1 To 25 to

Beqia

J:-l;

For J := 1 To 90 Do Tr«s i i tSeru l (» t tr i i i t e [ I ,J ] ) ;

Ead;

UriteBlink;

HriteOI;

End

Else KnteError;

End;

Procedure TenuHonitor; (Penenmn lijir loaitor user oleh supervisor}

Beqii

!< HotorNooitor : T Then (Untuk user notor 1}

Beqis

leriuDinHonitor::True;

VnteBUnk;

For I := 1 To 25 Do

Be; ID

For J := 1 To 30 Do Receive(chiricter[I,J]);

For I := 1 To 25 Do

Befit

ir-l;

For i := 1 To 80 Do Receive(ittrib«te[I,J]);

B/teleCkir;
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TaitillsiLayar;

ReouHoaitor;

iriteOk;

End

Else

If HoiorHomtor - '2' Then (Untuk user ooior 2}

Begin

TeriiaDariHonitor:-Tnie;

WnteBUnk;

TransutSerial(»22);

I : = l ;

For I := 1 To 25 to

Begin

J:=l ;

For J :- 1 To 80 Do Receive(chararter[l,J]);

End;

I:=l;

For I r- 1 To 25 Do

Be? in

J:=l;

For J r- 1 To 80 Do R»ceive(ittnbute[I,J]);

End;

ByMeClur;

U«pilIsiLi/ar;

NenuNom tor;

UnteOk;

End

Else InteError;

End:

Procedare Kimleyboird; {Penqiriiio diti hasil peiqetikm keyboard oleb supervisor ke l i / i r iser}

Begin

If (Bins > 2) And (Bans < 25) And (loloi > 2) Aid {Peibitasan kesar la;ar jrana bisa di-edit dan

karakter}

(toloi < 81) And (OrdfCbarASCII) > $1F) Aid

(Ord(CbarASCII) < (7F) Tbei

teqio
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htiley[l] := Ord(JarisLayar[l]); {Posisi baris -

htitey[2] r- 0rd(Barislayar[2]); {Posisi karis - satuan)

»ataley[3] :- Ord(Iolo«L^arCH); {Posisi koloi - j«lukao)

lata«ey[4] :- 0rd(loloiLiyir[2]); (Posisi koloi - situio}

litaley(5] := Ord(CharASCII); {Urakter /an; diketikkao}

If HoiorHonitor - '1' Then {UnUk user noior 1}

Begin

rr)!isiitSenal(i31);

VriteBlank;

Delar(lOO);

G:=l;

For G :- 1 to 5 Do

TransiitStnaKDataleYtG]);

• UriteOk;

8otoiy((oloi,Bins);

»rite(Charftscn);

End

Else

I f Hoiorflonitor = '2 ' Iheo {Untuk user noior 2}

leg, in

Tr insutSenal ( t32 ) ;

UnteBlank;

Delar(lOO);

G : = l ;

For G := 1 to 5 Do

Tr)nsntSerial(Data(ey[G]);

InteOk;

Gotoiydoloi.Baris);

«rite(Chardscii);

End;

End;

Procedure HenuKerboard; (Taipilat Heiu levboard}

l«fia

TeitBackGrouiid(J);

leitColor(lO);
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For H:=l to ? do HriteC ' ) ;

For B:-l to 7 do for H:=0 to f do Vrite(B); {Penulisai koordinat koloi}

Vrite(8);

Gotoir(l,2);

For 6:-l to 8 do

begin

For H:=l to ? do

Vrite(H); (Penuhsat koordinat bans}

Urite(O);

End;

For H:=l to 9 do Kriteln(' \ H ) ;

For N:=0 to ? do l r i te l»( l ,H);

For H:=0 to 4 do «ri teln(2,H);

G o t o t / i l . l ) ; I n t e l ' l D ;

6 o t o i ; ( l , 2 ) ; i r i t e C l l ) ;

tei tback;round(3);

te r tco lor (14) ;

SotoiyU.25);

• r i t e j ' Bans: loloi: Character: d m

teitcolor(4);

Qotoi/(4,25);«nte(T);

goto iy(17 ,25) ;»r i te ( '0 ) ;

5oto i / (2B,25>;»r i t» ( 'C) ;

9 o t o i y ( 7 4 , 2 5 ) ; « r i t e ( T ) ;

end;

Eiit );

Procedure Sho»(lserl; {Rottiae user 1 /an; akan dijalankat denoan interrupt tic}

Interrupt;

If Port[*305] And 1 - 1 Then {Line Statis Register - 5ata Readpl}

Begin

If (Port[t300] • (11) Or (Port[(300] - (41) The! {Peneruaan data la/ar lonitor)

leqit
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SupinlsiLiyir;

CursorO-ff;

I:=l;

For I:=l to 25 do

Begin

J:=l;

For J:- l to 80 do receive(Ckincter[I ,J]) ;

End;

I:=l;

For I:=l to 25 do

Begin

J:=l;

For J:=l to 80 do receivelMtributed,J]);

End;

By tekeChar;

Deh/(?9??);

DefiulthiLi/ir;

GotoHd./);

CursorOn;

TrinsuUeml(tlO);

End

Else

If Port[t500] - (21 Then (Penginm iiU Uyar lonitor}

Beqia

Dehr(lOO);

Supjnisih/ar;

cbirkeb/te;

I:=l;

For I:=l to 25 do

Begin

J:=l;

For i:-[ to 80 do tr«s i i t5erwl(c lur icter[ i , ) ] ) ;

end;

I:=l;

For I:=l to 25 do
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Begii

J:--l;

For h-[ to 80 do trj»siitserial(aUribiite[i,j]);

End;

End

Else

If Port[J300] - $31 Then (Peneriiaan data keyboard : posisi dan karakter)

Begin

G:=l;

For 6:=1 to 5 do receive(Datakey[6]);

PosBaris:--Clir(Dataley[l])+Chr(Datal!er[2]);

Po5<oloi:=Chr(Data»ey[3])*Cbr(Datale/[4]);

Val(PosBan$,HoBans,Error);

Val{Pos(oloi,XoIoloi,Error);

xk:-wherei;

6otoi /(Ho(oloi ,HoBans);

»nte(Cbr(»ata«er[5]));

9otoi/( ik,)fk);

End;

End;

End;

Procedure Sho»lher2; (Routine User 2 jranq akan dijalankai denqan interrupt t i c }

Interrupt;

Begin

If P o r t [ « 0 5 ] And 1 = 1 Then

Begia

If (Port[(300] = $12) Or (Port[t300] - (41) Then (Peneniaan data la/ar ionltor1,

Begin

inhere!;

Siipanlsila/ar;

CursorOff;

I:=l;

For I:=l to 25 do

Begin
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For ir-\ to 80 do receive(Charicter[I,J]);

End;

I:=l;

For I:=l to 25 do

Begin

For ir-l to 80 do receive(Attnbute(I,J]);

End;

BytekeChar;

TaipilIsiLayar;

DefaultlsiLayar;

CarsorOn;

Transutsenal(UO);

End

Else

If Port[«500] - 122 I hen {Pengirua» data layar lonitor}

Beqin

DeUr(lOO);

charkebyte;

End

Else

For I:=l

Begin

For

end

For I:=l

Begin

For

End;

to 25

!

to 25

J:-l

do

to 30

do

to 80

do

do

transuts?rial(character[i

traisiitsenalUttributeU ,J1)5
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If Port[t300] : 132 Ihei (Penernua data keykoard : posisi dan kirakter)

For 6:-l to 5 do receive(Jatikey[G]);

Vil(PosBaris,Ho!liris,Error);

Vil(Po5loloi,Ho(olo»,Error);

ik:=Hherei;

yk:=»here;r;

6otoi/(No(oloi,HoBans);

«nte(Chr(Djtaer[5]));

End;

End;

End;

Procedure Userl; (Routine user 1 yinq akin dijalaokat denqan interrupt (5}

Interrupt;

Begin

If Tjn/j = T Then

Begin

Ian/a :: T ;

ImtSenal;

IransiitSeri)l(<01); (Pernntaan hubungan pada siprrvisor)

Tanya := 'H';

End;

End;

Procedure User2; (Routine /anq akan dijalankan den;aa interrupt (5)

Interrupt;

Beqin

If Tan/a = T Then

Beqin

Ian/a := T ;

ImtSerial;

TranfiitSeriil($02); (Penmtaan kikvnqit pada sipemsor)
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Tanya := ' H ' ;

End;

End;

Procedure ShovSuperVisor; (Roatine supervisor yaog akan dijalankan denaai interrupt t i c }

Iaterrupt; (B i l l adi periintaan hubangan oleb user}

BeaiB

If Port[$305] and 1 = i Then

Begin

If Port[$300} - $01 Ihei (iila oleb user 1}

Begin

il:=»herei;

yl::»herey;

Gotozyd,!);

textcolor(^blink);

teitbacl(ground(7);

UriteCUser I 1);

gotoiydl.yl);

End

Else

If Port[t300) = $02 The« (iila oleb user 2}

Begin

il::»herei;

yl:-»herey;

6otoiy(l,l);

teitcolorf^blink);

teitbackground(7);

Uritet'User 2');

gotoiydl.yl);

End

Else

If Port[»300] = $10 Thei InteFree

End;

End;

Procedure OnlySupervisor; (Doitiie Sipervisor yaog akan dijalankan dengai interrupt »5)

Interrupt;
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Libel BetOut;

8e|ie

If PopUp - 'H' Thea (Untik lenqhindan aengaktifu proqrti resident sebanjrik letii dari 1 kali}

PopUp := ' r ' ;

TeriiaDariltonitor := False;

Keyboard := False;

SupanPosisitursor;

SupanlsiLayar;

ImtSenal;

teitbackground(O);

GetOut:

ItainKenu;

Cursorflff;

Repeat toibol:-Ord(upcase(readke/));

case totbol of (Peuhhan penekanan toibol

keyboard untut lenu a«al}

$4D : Beqin {toibol i/H untuk lenu aonitor)

NenuDomtor;

Hoiorhonitor :: '0';

repeat toibol:-Ord(upcase(readkey));

case toibol of

( M : lemaflonitor; (toibol t/I untuk perintah terua)

$4B : If Keyboard - False Then liritHoBitor Else VriteError;

{toibol k/( untuk penntab kuii}

f4E : Begin (toibol n/H untuk penqisian noior lonitor}

VnteBlank;

TeitColorf?);

Repeat

6otoi)f(41,25);»rit»C ' ) ;

CarsorOn;

Gotoiy(41,25);

HoiorHomtor :- Readke/;

Jataleip :: Ord(HoiorHoaitor)

Until (tatileii > «30) Asd (lataleip < (3A) Or (Sataleip •- U2) Or (tataleip -Ml);

If (JataTeip = (42) Or (lataleip = (62) Thea

»rite('Broadcast') Else
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Xrite(HoiorHoaitor);

CarsorOf-f;

Eid;

(58 : Goto SetOot; {toibol i/X untuk keiiali ke K D I aval}

else

Copyright;

end;

until toibol ; 158;

end;

(4B : If (TeriiaDariNonitor - True) And (NoiorKonitor 0 '0') Then

Beqin {toibol k/K untuk lenu keyboard)

Keyboard :: True;

Henuteyboird;

repeat toibol:-Ordiu|>use(readke/));

case toibol of

(42 : Beqit (toibol b/B untuk penqisun bans)

HriteBlmk;

TeitColor(9);

Repeat

Botoiylll,25);HnteC ' ) ;

Gotoiy(12,25);KnteC ' ) ;

CarsorOi;

Gotoiy(H,25);

Repeat

Barislayarfl] \- Keadkejr;

BataTeip :- Ord(iansLayar[l]);

Uitil (Dataleip > (2F) M (Bataieip < (33);

Krite(BansLayar[l]);

6otoiy(12,25);

Repeat

BansU)rar[2] :- Readkey;

PataTeip := 0rd(iansLarar[2]);

Uitil (DataTeip > (2f) Aid (SataTeip < (3A);

Vrite(BansLarar[2]);

Jatateip :- Ord(larisLa/ir[l]);

If JataTeip = (30 Thei Val(BaruLa/ar[2],Bans,£rror)

Elsr
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Beqio

Posisiliris := Bir isLiyir [ l ]^ir isLi; i r [2];

Vil(Posisi!iris,iiris,Error)

End;

Uatil (Bins > 2) Aid (Bins < 25);

Gotoir(ll,25);Vrite(' ' ) ;

Gotoiy(12,25);»rite{' ' ) ;

Goton(11.25);inte(Jins);

CursorOff;

End;

(4F : Beqin (toibol o/O untuk pengisun koloi)

KriteBUnk;

IeitColor(9);

Repeat

Cotoiy(23,25);(nteC ' ) ;

Gotoiy(24,25);irit«C ' ) ;

CursorOn;

Cotoiy(23,25);

Repelt

loloiUrar[ l ] - Reader;

Dititeip : : Ord((oloiLi)rir[l]);

Until (DitiTeip > $29) hi ( t i t i le ip < t39);

Vnte( (o lo iUr i r [ l ] ) ;

Goto iy (24 ,25) ;

Repeat

Iolo»Uyir[2] := tetiitj;

Satileip r- 0rd(IoloiUr<r[2]);

Until (Ditileip > (29) And (Oitaleip < (3A);

»nte((oloiLarir[2]);

Jitileip :-- Ord(loloiUrar[l]);

If Ditileip = t30 Then Vil((oloiLiyir[2],toloi,Error)

Else

Posisiloloi : : (oloiU;rir[lWoloiU/ar[2];

Vil(PosisiIoloi,(oloi,Error);

End;

Uitil ((oloi > 2) hi (Koloe < 81);
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(toibol c/C untuk peogisuo kirikter}

8otDiy(23,25);»riteC ' ) ;

6otoiy(24,25);llrite(' ' ) ;

Gotoiy(23,25);»rite(«oloi);

CursorOff;

End;

$43 : Begin

iriteBhnk;

TeitColor(9);

Repeit

Gotoiy(39,25);«ri»eC ' ) ;

CursorOn;

Gotoiy(3?,25);

CairASCII r- Reidkey;

DitiTeip :: Ord(ChirASCII)

Until (Dataleip > tlF) M (htileip ( 17F);

«nte(ChirASCII);

CursorOff;

End;

M B : (lmte/board; {toibol k/( untuk penntib kirn}

<58 : Goto SetOut; {toibol i/I untuk keibali it ien>

else

Copyright;

end;

until toibol = $58

end;

$58 : EntHenu;

else

Copyright;

end;

until toibol - $58

End;

End;

(toibol ill untuk teiiait p r o g m keibili resident}

(Kim Proqrai} {Routine ini tidak resident, uotuk misiilisisi tul proqrii}

Beqio

Pir := 'H1;

BictPiraieter;
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If Par = T Thei

IriteUCSyntu : Snitcber [0 i t u 1 tin 2]')

Else

Be;io

PopUp := 'K';

T « ; i := ' H ' ;

Clrscr;

CursorOff;

Pirueterl;

BoiU,4,75.20,14,3);

leitColor(O);

N r i t e C U H I V E R S I T A S K R I S r E H P E T R A ' ) ;

Gotoir(20,10);

I n t e l 'FAIUIIAS 1HHK JURUSAH IE IN 11 ELEITtO');

IeitColor(5);

6otoir(24,12);

H n t e C T U G A S » t H I t ' ) ;

TeitColor(4);

Goton(25,15);

Vntet'SNITCHES » IA Ki HOHITOR');

TeitColor(l);

6otoXT(32,17);

For i:-l to 13 do Vnte(Cbr(Ord(Ju*oio[i])-i));

Gotoiy(17,lB);

VnteCHRP : 234891013 ; HIRH : 89.7.002.31073.44029');

TeitColor(7);

leitBickGrouBd(O);

Gotoir(l,24);

KnteCIekis seibirinq Toibol');

Botox/(59,24);

JTJrite;

C l r s c r ;

TeitC«lor(13);

8otoiy(25,12);
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38400 Ips');

VriteCRMitor It.

Gotoi/(25,14);

VriteCCoiuticitioi Port it : (300');

Gotoir(25,15);

VriteCliudnte it

Sotoir(l,20);

Counter : : 0;

CursorOi;

ImtSeriil;

If Pirueter[l] = '0' Tben

Bes.ii

setintvec(ilC,e'Sho»SuperVisor);

setintvec((5,(0nl]rSupervisor);

keep(0);

End

Else

If Piriieter[l] = T Tbei

Beqin

setintvec((lC,tShoiUserl);

seUntvec(t5,tliserl);

keep(O);

end

Else

If Pin«ter[l] = '2' Thea

Beqin

setintvec(UC,tShotUser2);

setintvec((5,(User2);

keep(0);

End;

End;

End.

{Pilihin untak itikait proqrii iituk supervisor -> resident}

{Pilihin untuk leiaait proqrii intuk user 1 -> resident}

(Pilihii antgk Kikuit proqrii untuk user 2 -> resident}
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